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ABSTRACT

According to the World Health Organization (WHO), every two minutes a woman dies of cervical cancer in develoving countries. In Indonesia, new cases of cervical cancer is 40-45 cases of day. It is estimated every hour, a women died of cervical center. At the general hospital center Dr. Mohammad Hoesin Palembang, the incidence of women who had cervical cancer incidence year 2011 women who had cervical cancer incidence are 34 people (48,2%). The following factors increase the chance of cervical cancer in women is infection of Human Papilloma Virus (HPV), sexsual behavior, family history of cervical cancer, age, mechanism of how oral contraceptives, smoking, income or socioeconomic status, race , unhealthy diet, the cell abnormal, parity, use of the drug DES (Dietilsbestrol), and birth control pills. The purpose of this study is known of adolescents about cervical cancer in SMA Tebing Tinggi Empat Lawang year 2016. This study used Analytic Survey with Cross Sectional approach. The population in this study were all young women students in SMA Tebing Tinggi Empat Lawang with the number of 171 respondents. The results showed there were 171 respondents (37.5%) of respondents were knowledgeable, and (62.52%) of respondents who are knowledgeable unfavorable. These results indicate that knowledgeable either less than those less knowledgeable in both the SMA Tebing Tinggi Empat Lawang Year 2016. From these results, it is expected that more teens can know about cervical cancer so that it can add a lot of insight and knowledge.
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ABSTRAK

Menurut data World Health Organization (WHO), setiap dua menit wanita meninggal dunia karena kanker serviks dinegara berkembang. Di Indonesia, kasus baru kanker serviks 40-45 kasus perhari. Di perkirakan setiap satu jam, seorang perempuan meninggal dunia karena kanker serviks. Di rumah sakit umum pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang, angka kejadian ibu yang mengalami kanker serviks pada tahun 2011 ibu yang mengalami kejadian kanker serviks terdapat 34 orang (48,2%). Faktor-faktor berikut meningkat kan peluang kanker serviks pada wanita yaitu infeksi Human Papiloma virus (HPV), perilaku seks, riwayat keluarga kanker serviks, umur ,mekanisme bagaimana kontrasepsi peroral, merokok, pendapatan atau status social ekonomi, ras, diet tidak sehat, adanya sel abnormal, paritas, menggunakan obat DES (Dietilsbestrol),dan pil KB. Tujuan penelitian ini adalah Diketahuinya pengetahuan remaja tentang Ca Cerviks di SMA Negeri Tebing Tinggi Empat Lawang Tahun 2016. Penelitian ini menggunakan metode survey  analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah semua siswi remaja putri di SMA Negeri Tebing Tinggi Empat Lawang dengan jumlah 171 responden.Hasil penelitian menunjukkan dari 171 responden terdapat(37.5 %) responden yang berpengetahuan baik, dan (62.52  %) responden yang berpengetahuan kurang baik. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa yang berpengetahuan baik lebih sedikit dibandingkan dengan  yang berpengetahuan kurang baik di SMA Negeri Tebing Tinggi Empat Lawang Tahun 2016. Dari hasil penelitian ini, Diharapkan remaja bisa lebih banyak mengetahui tentang caserviks sehingga dapat menambah banyak wawasan dan pengetahuan.

Kata Kunci
: Pengetahuan Tentang Kanker Serviks
PENDAHULUAN 
Kanker serviks adalah  kanker yang tumbuh dari sel-sel serviks, Kanker serviks dapat berasal dari sel-sel di leher rahim tetapi dapat pula tumbuh dari sel-sel mulut rahim atau keduanya (Nurwijaya, 2010).
Menurut Word Health Organiation (WHO), setiap dua menit wanita meninggal dunia karena kanker serviks dinegara berkembang. Di Indonesia, kasus baru kanker serviks 40-4 kasus per hari. Diperkirakan setiap satu jam, seorang perempuan meninggal dunia karena kanker serviks. Artinya dalam waktu sehari semalam atau 24 jam, terjadi kematian sebanyak 24 orang perempuan (Nurwijaya,2013).

Menurut Departemen Kesehatan RI, penyakit kanker leher rahim saat ini menempati urutan pertama daftar kanker serviks  yang diderita kaum wanita Indonesia. Saat ini ada sekitar 100 kasus per 100 ribu penduduk atau 200 ribu kasus setiap tahunnya. Kanker serviks yang sudah masuk stadium lanjut sering menyebabkan kematian dalam jangka waktu relative cepat. Selain itu, lebih dari 70% kasus yang datang kerumah sakit ditemukan dalam keadaan stadium lanjut (Medlinux,2013).
Berdasarkan profil kesehatan provinsi sumatera selatan angka kejadian ibu yang mengalami kejadian kanker serviks pada tahun 2013 terdapat 5,287 orang (67,7%). Pada tahun 2014 terdapat 5.739 orang (72,8%), pada tahun 2015 ibu yang mengalami kanker serviks terdapat 6.234 orang (77,3%) (Departemen Kesehatan Provisi Sumatera Selatan, 2013).
Berdasarkan Profil Kesehatan Kota Palembang, angka kejadian ibu yang mengalami kejadian kanker  serviks pada tahun 2013 terdapat 655 orang (67,1%), pada tahun 2014 terdapat 693 orang (70,3%), pada tahun 2015 ibu yang mengalami kejadian kanker seriks terdapat 748 orang (75,8%) (Departemen Kesehatan Provisi Sumatera Selatan, 2013).
Kejadian kanker serviks dinegara maju semakin menurun karena mereka behasil mencegah kanker serviks dengan program skrining yang baik dan pemberian vaksin secara gratis oleh pemerintah. Namun resiko terkena kanker serviks dinegara maju semakin tinggi dan tetap besar jumlahnya. Hal ini terjadi karena kebiasaan dan perilaku masyarakat Negara maju (Negara Barat) terbiasa melakukan seks bebas sejak usia dini dan   laki-laki senang berganti-gantti pasangan (Eros,2013).

Berdasarkan data dari Medical Record rumah sakit umum pusat Dr.Mohammad Hoesin Palembang, angka kejadian ibu yang mengalami kejadian kanker serviks terdapat 34 orang (48,2%).
METODE PENELITIAN 


Penelitian ini menggunakan survei analitik dengan desain pendekatan cross sectional yaitu mengumpulkan variabel dependen (pengetahuan remaja tentang CA Serviks) dan variabel independen      (perilaku pencegahan CA Serviks) yang dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan. 

Populasi pada penelitian ini adalah semua siswi remaja putri di SMA Negeri Tebing Tinggi Empat Lawang dengan jumlah 171 responden.

	No
	Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja tentang

Ca Cerviks

	
	Pengetahuan
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	1
	Baik
	38
	37,5 %

	2
	Kurang baik
	133
	62,5 %

	
	Total
	171
	100 %


Analisa univariat dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. Proporsi dari variabel independen yitu: definisi, etiologi, komplikasi, penatalaksanaan, penanganan, pencegaan, Ca serviks serta variabel dependen yaitu pengetahuan Ca serviks. Distribusi yang ditampilkan dalam bentuk table dan teks. (Notoadmodjo, 2011)

Analisa bivariat merupakkan analisi data yang dilakukan terhadap dua variabel secar silang yang diduga berhubungan atau berkolerasi (Notoadmojdo,2011)

 HASIL PENELITIAN 

1. Pengetahuan remaja tentang Ca Cerviks di SMA 
Tabel 5.1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ca Cerviks di SMA  Tebing Tinggi Empat Lawang
Dari tabel 5.1 diatas didapatkan hasil bahwa pengetahuan remaja yang baik tentang Ca Serviks sebanyak 38 responden 37,5%, dan responden yang kurang baik sebanyak 133 responden  62,5 %.

 PEMBAHASAN 

Dari penelitian ini kami sebagai penulis membandingkan hasil penelitian kami dengan penelitian terkait dari Febrianwanfi, 2016 yang menyatakkan bahwa remaja yang memiliki pegetahuan baik berjumlah 38 responden (37,5%) dan memiliki pengetahuan kurang baik berjumlah 133 responden (62.5%). hal ini menunjukkan bahwa remaja yang memiliki pengetahuan baik tentang ca serviks lebih sedikit dibanding dengan yang berpengetahuan kurang baik. 

Febriawanfi mengatakkan  bahwa ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan wawasan tentang kesehatan yang dilandasi berbagai faktor seperti: jauhnya lokasi tempat tinggal dari pusat perkotaan dan minimnya tempat  tempat warung internet yang seharusnya dapat mempermudah para remaja untuk emperoleh informasi yang ingin diketahui, namun karenakan minim dan terbtas maka para remaja lebih memilih untuk mencari hiburan lain. Maka dari itu diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membantu meningkatkan pengetahuan masyarakat khusunya para remaja tentang ca serviks. 

Sedangkan penelitian yang kami lakukan dengan responden sebanyak 171 orang di SMA Tebing Tinggi Empat Lawang diperoleh data bahwa remaja yang berpengetahuan baik sebanyak 37.5 % dan yang berpengetahuan kurang baik sebanyak 62.52  %. Data ini kami peroleh dengan menggunakan 2 kategori yaitu remaja dapat dikatakan berpengetahuan baik jika jawaban benar ≥ 50% dari nilai tertinggi dan remaja berpengetahuan kurang baik apabila jawaban benar ≤ 50% dari nilai tertinggi (Arikunto,2006) yang meliputi berbgai pertanyaan terdiri dari pengetahuan ca serviks, definisi ca serviks, tanda dan gejala, komplikasi, penanganan  dan pencegahan yang sudah disusun peneliti. Distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan reaja tentng ca serviks, data dikumpulkan dengan cara wawancara mengunakan pengisian kuesioner. 

Namun, dilihat dari data yang diperoleh sangat disayangkan karena remaja yang berpengetahuan baik lebih sedikit dibandingkan dengan remaja yang berpengetahuan kurang baik . hal ini disebabkan karena kurangnya minat siswa untuk mengetahui informasi dunia kesehatan, remaja lebih tertarik untuk melihat ke hal-hal fasion terkini sehingga menngabaikan informasi kesehatan diri sendiri, minimnya tenaga kesehatan yang bersosialisai dilingkungan sekolah, seta kebanyakkan masyarakat didominankan dengan orang – orang awam, dengan    rata – rata pendidikan dilingkungan hanya sebatas tamatan SMP. 

Evaluasi dari penelitian yang telah kami lakukan dengan menggunakan metode cross sectional, disertai pengambilan data dengan pemberian kuesioner, sehingga diketahui gambaran pengetahuan remaja tentang ca serviks  dimana hsil keseluruhan yaitu: remaja yang berpengetahuan baik lebih sedikit dibandingkan remaja yang berpengetahuan kurang baik. Hal ini sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Febriawanfi, 2006 di Semarang yang mengatakan masih minimnya pengetahuan remaja tentang ca serviks yang disebabkan karena berbagai faktor. 

 KESIMPULAN DAN SARAN

 Kesimpulan 

1.  Diketahui frekuensi pengetahuan remaja tentang pengertian Ca Cerviks bahwa dari 171 responden, pengetahuan remaja baik tentang Ca Cerviks adalah 28 responden (28,5%),dan pengetahuan remaja kurang baik adalah 143 responden (71,5%).

2. Diketahui frekuensi pengetahuan tentang tanda gejala Ca cerviks bahwa dari 171 responden pengetahuan remaja baik tentang tanda gejala Ca Cerviks adalah 38 responden (22,2%), dan pengetahuan remaja kurang baik adalah 133 responden (77,8%).
3. Diketahui frekuensi pengetahuan tentang faktor resiko  Ca Cerviks bahwa dari 171 responden pengetahuan remaja baik tentang Ca Cerviks adalah 33 responden (24,2%), dan pengetahuan remaja yang kurang baik adalah  130  responden (75,8%).
 SARAN

1. Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan hasil penyuluhan dapat digunakkan sebagai bahan pustka untuk menambah referensi dalam memberikkan informasi dan pengetahuan serta umeningkatkan mutu pendidikan dalam bidang penyuluhan bagi Mahasiswi Akbid Budi Mulia Palembang.
2. Bagi Mahasiswa

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang pemahaman dalam metode penelitian dan menerapkan secara langsung dalam penyuluhan.
3. Bagi Responden 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini remaja bisa lebih banyak mengetahui tentang ca serviks sehingga dapat menambah banyak wawasan dengan hasil penelitian ini. 
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